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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam sebagai agama umversal ditakdirkan sesuai dengan tuntunan tempat
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luasnya peranan masjid vang harus Kila bangun, suatu sasaran yang cukup bera

tetapi sangat menentukan kualitas umat, dan kualitas masyarakat semuanya.

Untuk mencapar targel berat itu tentu semua tlmu dan polensi yang ada

termasuk potensi intelektual harus dapat kita eksploitir untuk mencapai twjuan itu,

! Moh E Ayub. dib, Mancgenen Masfid: Pénungu Prakiis bags ara Pengrrps, Cen |
(Jakarta Gema Insani Press. 19900 I 13




Masjidlah sebagai pertahanan terakhir ummat Islam, dalam situast serba
kacau dan dimana masyarakat sudah jauh dari ajaran Islam maka benteng terakhir
adalah masjid Berbagai kekuatan yang mempengaruhi fungsi masjid scbagai
pusat umat 1slam sadar atau tidak sadar berlangsung terus menerus, mulai dari
penyempitan fungsinya vang hanya sebagai pusat ibadah sampai mulai

herl»:emb‘ang saat ini dimana terlihat ada ke

: nderungan gerakan baru dikalangan

ibadah tetapi juga lebih |
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Terjemahnya.

“Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap mendirikan
shalat. menunaikan zakat dan tidak takut (kepada apapun) kecuali kepada
Allah, maka mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang yang
mendapat petunjuk”’

Telah jelas Allah memberikan petunjuknya kepada manusia di muka bumi

ini, bahwa hanya orang-orang yang bertaigwa yang bisa memakmurkan masjid.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa; h sémbarangan orang yang dapat
memakmurkan masjid, or

* Kementrian Agama RI AS-Onrcn o Terpemetum, (Bandung  Unit Percetakan Al-
Quran Kemenag RI 2017), h 149




Berkaitan dengan keterangan diatas, penulis mencoba untuk melakukan
penehtian dengan judul “PERAN TAKMIR MASJID DALAM PEMBINAAN
KEAGAMAAN DI MASJID SYUHADA 45 PANATAKAN DESA BUNGIN,

KABUPATEN ENREKANG, PROVINSI SULAWESI SELATAN™.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di : ¢ menjadi rumusan masalah
penelitian in adalah :

keagamaan bagi masyarakat di Desa Bungin,




D.

Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian 1t diharapkan dapat memberikan informasi vang jelas
dan diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis maupun praktis, antara

lain:

1. Secara teoritis

masyarakat.




BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. PERAN

1. Defenisi Peran
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Ketika istilah peran digunakan dalam lingkungan pekerjaan, maka
sescorang vang diberi (atau mendapatkan) sesuatu posisi, juga diharapkan

menjalankan perannya sesuar dengan apa vang diharapkan oleh  pekerjaan

e Now Ciford Hilnstrated Dictionary, (Oxford University Press, 1982) I 1460

_ ‘Di_:partcu'l_rn Pendidikan Nasional, Kewes Besar Badwsa Indiresia, Uakana Bala
Pustaka, 2005) h 834




tersebut. Harapan mengenai peran seseorang dalam posisinya, dapat dibedakan
atas harapan dari si pemberi tugas dan harapan dari orang yang menerima manfaat

dari pekerjaan atau posisi tersebut,

Untuk menghindari adanya ketidakjelasan pemahaman terhadap judul
proposal ini yaitu * Peran Takmir masjid dalam pembinaan keagamaan di Masjid
Syuhada 45 Desa Bungin”, maka -/ '- ini penulis perlu menjelaskan

beberapa istilah yang dia,n

AT IMET AT [ e
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Terjemahnya:

*Siswanto, Panduan Prakin ¢ Srisanseast Remaga Masiid, (Jakina, Pustaka Al
Kautsar,2005), h 56-57




* Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang
beriman Kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat,
menunalkan zakat dan ndak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah,
maka merekalah orang-orang vang diharapkan termasuk golongan orang-
orang vang mendapat petunjuk™"

2. Peran dan Fungsi Takmir Masjid
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dengan pengurus de
Imam maspd  selalu berusaha mendudukan persoalan melalui musyawarah
sehingga dengan musvawarah itu hal-hal yang belum jelas dan hal-hal vang

dipertentangkan bisa dicarikan titik temunya.

" Kementrian Agama RE AlCharan dem Teggemaon, (Bandung  Unit Percetakan Al-
Ouran Kemenag BRI 2017)h 180




¢ Membentengt aqidah umat

Dalam kehidupan sekarang yang begitu rendah nilai moralitas masvarakat
kita, amat diperlukan benteng aqgidah yang kuat, sebab kerusakan moral pada
hakikatnya karena kerusakan agidah Peran takmir semestinya membentengi

aqidah yang kuat bagi jamaahnya terutama peran sang imam masjid,

d  Membangun solidaritas j

aF capay, umat yang maju dan
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dipercava memepang amanah ini haruslah berant memperianggungjawabkan

seluruh hasil karvanva, baik di hadapan Allah maupun dihadapan jamaahnya
sendirn.
Kemajuan masvarakat karena keimanan vang mantap disertar amal sholeh

(karva posiuf yvang dihasilkan) akan banvak dipengarubt oleh kreatifitas ta’mir
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masjid dalam mengelola kegiatan sebagaimana telah tersebut di atas Oleh karena
Mu tanggung jawab takmir maspd disini dapat dikatakan amat berat namun
sangatlah mubia. Takmir masjid harus senantiasa mendekatkan diri kepada Allah,
menjahui sifat-sifat takabur dan riya’. Tidak pemnah membanggakan diri dan besar

kepala karena aktifitas dan kegiatanya yang semarak Takmir masjid harus rela

berkorban demi kemaslahatan jamaahn

C. Pengertian Masjid

-----
--------

Terjemahnya:

"tmam Mawardi, Kuaimogin wordpress.com, Percir de Fangse L mir Measfid { diakses
pada 26 Feh |9)

"Mub E Ayub, dikk, Maragemen Maspad: Petanpuk Praktis bags Pora Pengnens, Cet |
(Jakartn Giema Insani Press, 1996) |
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“Bumi ini semuanya merupakan masjid ( tempat sujud untuk shalat)

kecuall kuburan dan W™

Masjid tidak bisa dilepaskan dari masalah shalat. Berdasarkan sabda Nabi

saw. di atas, setiap orang bisa melakukan shalat di mana sajabaik di

rumah kebun, jalan, kendaraan, dan tempat lainya.

o <) ;)/'iﬁii‘i\\

HOTT

" Ahmad bin Muliammad bin Hambal bin Hilal bin Asad Al-Marwaz Al-
Baghdadi Musnad lmam Alimad, ( oz XXTINo. 11358), h 403

"“Moh E. Avvuly, dik, Meppajernen Masicd: Potwnink Prakeis bags Pave Pengiens, Cet |
(laksrta Gema Insani Press, 1996), h 1-2

"Bidang Pemberdayaan Daerall & Kerjasama dalam Negeri. Panduon Pengelidaan
Musjid & Islanic Center (Jakarta Dewan Dakwah [slamivah lndonesia, 200 3) b 87
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dan sckaligus scbagar gedung parlemen untuk bermusvawarah dan menjalankan

roda pemermtahan *

1. Urgensi Masjid Bagi Umat Islam

a Sarana Pembinaan Iman

mengagumkan, ilmu yang luas, akhlak yang mulia. harga diri (izzah) yang mahal,

ukhuwah islamiyah vang indah, pengorbanan vyang tiada terkira. bansan

“Shafivyarrahman  Al-Muobarakfuri, Smah Nabawnidh, (Jakarta Pustaka Al-Kausar,
2014). b, 2101

“Ahmad Yani Peandian Memakmurkan Masiid { Jakarta. Lembaga Pengkajian dan
Pergembangan Dakwah 20021 h 17
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perjuangan yang tersusun rapi dan semangat perjuangan vang tidak bisa diragukan

sedikitpun
2. Fungsi Masjid dan Peranannya Bagi Umat Islam

SDM yang paling dekat hubungannya dengan masjid tentu saja umat

Islam. Karenanya masjid melalui pengelolaannya, hendaknya mampu dekat

dengan kaum Muslimin dan dapat sékahigiis, mendidik umat melalui kegiatan

kegiatannya. Dengan demiki / 15]id, haruslah berusaha sekuat

Masjid sebagaimana telah Kita ketahui berasal dan kata sajadu-yvasyudu
vang berarti merendahkan diri, menyembah atau sujud. Dengan demikian menjad

tempat shalat dan dzikir merupakan fungsi utama dari maspd. Oleh karena i,

HH.a_!'mh;m Mardjoned dik, Vancucn Pengelofaon Maspd dane Isfamie Cemtre (Jakana
Dewian Dakwah Islamiyah Indonesia 2013) b 15-16




15

2. Tempat pertemuan

Salah satu tempat vang paling rutin oleh Rasulullah saw dan para
sahabatnva untuk saling bertemu adalah masjid. Dalam pertemuan di maspd itu,
Rasulullah saw dan para sahabatnya tidak hanya bertemu secara fisik, tetapi juga
mempertemukan hatt dan pikiran sehingga di masjid itu hubungan dengan sesama

semakin dekat, ini memberikan pengaruh yang sangat positif dalam mengemban

amanah perjuangan menegakkan ag ; muka bumi ini. Hal ini

Al-Quran dan melaksafiak hesemua itu memberikan

3. Tempat Bermusyawarah

Ahmad Yam, ondian Memakmurkan Maspel { Jakarta Lenbaga Pengkajian dan
Pengembangan Dakwah 2012) 1 29

" Kementnan Agama Ri, Ad-Churan don Lerpematan, (Bandung  Unit Percetakan Al-
Quran Kemenag RT 200 7), b 354-335
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Pada masa Rasulullah saw, masjid di jadikan sebagal  tempat
bermusyawarah, baik dalam merencanakan suatu masalah maupun  dalam
memecahkan persoalan vang terjadi, baik berkaitan dengan urusan pribadi.
keluarga maupun urusan umat secara keseluruhan, Strategi perang, perdamaian
dengan pihak lawan, meningkatkan kemaslahatan umat merupakan masalah yang
dimusyawarakan oleh Rasulullah saw das para sahabatnya di masjid. Kebiasaan

wawasan  sertapengetahuan  keislaman sebagai wujud kepedulian sekaligus

kewajiban menegakkan nila-nilar keislaman di tengah-tengah masvarakat.

Y Ahmad Yani, Paudicn Memedanirken Maspied (Jakarta Lembaga Pengkajian dan
Pengembangan Dykwah 2012) 1 32

“Ramlan Mardjoned dikk. Panduan Pesgeloaan Maspd den [slamic Cenire Uakarnia
Desan Dakwah Islamivih Indonesia, 2013, b, 22
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5 Tempat kegiatan sosial

Manusia juga dischbut sebagai makhluk sosial dan ajaran islam sangat
menckankan asas persamaan dalam masyarakat, karenanya hubungan sosial
diantara masyarakat muslim harus berlangsung secara harmonis sehingga tidak

terfjadi adanya kesenjangan sosial, apalagi melalui shalat berjamaah prinsip

kehidupan sosial itu dibina.

USidi Gazalba, Masjed pusat ibadal dan kébwdavean islam ( Jakana, Pustaka
Antaral976), b 15%:




Karena itu keberadaan masjid sangat besar fungsinya pada masa

Rasululah saw dan hal itu dirasakan betul oleh masvarakat sccara luas sehingga

masyarakat menjadi cinta kepada masjid **
B. Peran Masjid Bagi Umat Islam

Beberapa peran masjid dalam kehidupan kita adalah:

1) Bidang Ubudiyah
Yang dimaksud d ah adalah pelaksanaan
program kegiatan g :

R “@}1 i
-//,p Lo

//"'qv‘\\\ s

diselesatkan

semuanya didalam masjid,”’

“ahmad Yani, Pasidians Memakimirka Mespidd ( Jukarts, Lembaga Pengkajian dan
Pengembangan Dakwah 20123 h 33-34

' Ahmad Yani, Pendien Momakmarkan Masiid ( Jakaria: Lembaga Pengkajian dan
Pengembangan Dakwah 2012). h 42
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D. Kajian Umum Tentang Pembinaan Keagamaan

I. Pengertian Pembinaan Agama Islam

Pendidikan dalam keluarga disebut sebagai lembaga pendidikaninformal
Dijelaskan dalam pasal 27 bahwa kegiatan pendidikan informal yang di lakukan
oleh keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. Pendidik
dalam pendidikan informal ada dibaw@h, tanggungjawab orang tua Orang tua
merupaan pendidik pertama d -A anak-anak mereka karena dari
merekalah anak mula-g /

agama Islam

“Helmuwati, Pendilikime Ketuarga  Avorits dant Prakns, (Bandung PT Remaja
Rosdakarva, 2014), h 50

“ya Datila, Pembaacn Keavanaan Beagt Wn-thn Majelis Taklon D Pandok Pesantren
Dirissalam Kelyratean Jatigumi Kecamatan Swmberpuctng . Kabupaten: Mealnge(Skripsi 2012),
Jurugan Pendidikan Agama Islam Fakultas Hlmu Tarbivah dan KeguruanUniversitas Islam Negen
Maulana Malik Ihrahim Malang Tahun 2014 h 19
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2. Dasar-Dasar Pembinaan Agama Islam

Sebagar aktivitas vang bergerak dalam proses pembinaan kepribadian
muslim, maka pembinaan agama Islam memerlukan asas atau dasar yang
dijadikan landasan kema Dengan dasar ini akan memberi arah bagipelaksanaan
pembinaan agama [slam Diantara dasar pembinaan agama Islamadalah Al-Qur'an

menjadikan  Al-Qur'an sebagai kitab dasar utama pengembangan ilmu

pengetahuan manusia Rujukan tersebut memberikan kesimpulan yang jelas akan
orientasi yang dimuat dan dikembangkan Al-Qurian bagi kepentingan manusia
dalam melaksanakan amanat vang diberikan Allah swt kepadanya. Oleh karena
itu.pelaksanaan pendidikan lslam harus senantiasa mengacu pada sumber yang

termuat dalam Al-Qur'an Dengan herpegang kepada milai-nilai yang terkandung
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dalam Al-Qur'an, akan mampu mengarahkan dan mengantarkan manusia bersifat
dinamis-kreatif, serta mampu mencapai esenst nila-mlar ubudiyah  pada

Khalignya *
2) Hadits

Al-hadits atau as-sunah merupakan jalan atau cara yang pernah
dicontohkan Nabi Muhammad saw ' anan kehidupannya melaksanakan
dakwah Islam. contoh yang diberik '-., dibagi kepada tiga bagian
Pertama, hadis qau]t}r /

i

22
"

pengetahuan

Hlahiah vang tidz

Qur'an, fetapi mas

“Nur Aid, Pendidiban Kelwarga dafam Perspekeif Isbam, (Yogyakartn Pustaka Pelajar,
20000 b 21-23

Nur Ahid, Pendicdikan Kelwarge dafam Perspekrif Isam, (Y ogyakarta Pustaka Pelajar,
2010),h 24-25 '
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Untuk memperkuat Hadis sebagai sumber inspirasi tlmy pengetahuan,
dapat dilihat firman Allah swi dalam Al-Quran Surah An-Nisa Avat 80 vang
berbunyr:

S35 a0 bl g Ual 3 I L Al e

Terjemahnya:
“Barangsiapa yang mer ngguhnya ia telah mentaati
Allah. Dan barang i Ketaatan itua, maka Kami
tidak meng reka””

Alal 1etian

* Kementrian Agama R1 AL huan dan Terjemabun, (Bandung - Unit Percetiakan Al-
Quran Kemenag BRI 2007) h 9]

M Kementrian Awama R1 A-Curan dan Terfemalin, (Bandung - Unit Percetakan Al-
Quran Kemenag R1 2017), b 394
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Dart pengertian pembinaan di atas dapat disimpulkan bahwa wjuan dan
pembinaan adalah agar tercapainya kesempurnaan, artinva untuk mengadakan
peningkatan dari vang sebelumnya. Demikian tujuan dan pembinaan keagamaan

adalah usaha untuk mewujudkan manusia yang mempercayai dan menjalankan

ajaran agama Islam dengan sepenuhnya.

4) Materi Pembinaan H.t:ﬂ

‘berarti rashid atau
Adapun pembagian Aqidah vaitu

Tauhid adalah konsep dalam aqidah islam vang menvatakan keesaan

Allah Dalam pengamalannya ketauhidan dibagi memadi tiga macam  yvakm,

" Abuddin Nata, Af-qurcn dene Hadisg, (Jakaria. Rajawali Press 1993), h 29
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tauld rububivah, uluhivah, dan asma wa sifat Mengamalkan tauhid dan
menjahut syink merupakan konschuensi dari kalimat svahadat yang telah
diikrarkan oleh scorang mushim. Seorang mushim mevakini bahwa tauhid adalah
dasar islam yang paling agung dan hakikat islam yang paling besar, dan
merupakan salah satu syarat diterimanya amal perbuatan disampin harus sesuai
tuntunan Rasulullah.

1) Tauhid Rububiyah

Beriman 3’ ha bb  yang  memiliki,

merencanakan, n

sesual dengan keag

merupakan nama sekaligus sifat Allah."

2. Akhlak

YShalih bin Fauzan bin Abdullah Al-Favzan, Durwas mual Char ‘ol Karim, ( Daarul
“Ashimanh KSA, 1421), h 2125




Akhlak secara bahasa bentuk jamak dan khulug . vang memiliki arti
tingkah laku, perangai dan tabiat. Secara istilah, akhlak adalah daya kekuatan jiwa
yvang mendorong perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa dipikir dan
direnungkan lagi **

Adapun Jenis Jenis Akhlak antara lain terbagi menjadi dua bagian:

but pula dengan akhlak af

/

us asa dan segala

Sedangkan pembagian akhlak berdasarkan objeknya dibedakan menjadi

dua vaitu

2 Azyumadi, Hichutigan Aganie chn Negara( Jakarta. Buku kempas 2002), b 203-204
" A smaran AS. Pemgantar Sl Akblak, (Jakarta Raja Grafindo Persada, 2002), h §
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a  Akhlak kepada sang Khalik
b, Akhlak kepada makhluk yang terbagi menjadi, yaitu akhlak terhadap
Rasulullah, akhlak terhadap keluarga, dan akhlak terhadap sesama

3. Ibadah

etimologi berarti menygmibak refidahkan diri. lbadah berarti pula

wda va bu'dua- ‘ibadaran yang secara

=2 v

khusus mencakup

perbuatan yang tata cara serta rincian mengerjakannya telah ditentukan Allah dan
Rasul-Nya seperti tata cara melaksanakan shalat, puasa dan haji.

Yramuddin,d A7 Iskon 2, ( Muamalah dan Akhlak), iBandung: Pustaka Sena, 1999) h 77-
T8




BAB 1

METODE PENELITIAN

Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan

menggunakan pikiran-pikiran secara seksama untuk mencapai tujuan. Penelitian

adalah pemikiran vyang nal  berbagai masalah yang

l
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“Cholid Norobuko dan Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta PT Bumi Aksara, 1997), |y

"Hadani Nawawi, Metodiloge Penelitan Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 2003), h 31

27
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B. Lokasi dan Objek Penelitian

1. Lokasi

Penelitian ini akan dilaksanakan diMasjid Syuhada 45 Desa Bungin,
Kabupaten Enrekang provinsi Sulawesi Selatan. Tempat ini menjadi pilihan

peneliti, karena kemudahan mendapat informasi dan data tentang penelitian, dan

Pembinaan Keagamaan

Faktor pendukung dan penghambat pembinaan keagamaan




e
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D.  Deskripsi Fokus
Adapun deskripsi fokus pada penelitian im adalah:

1. Takmir masjid S_gnh‘adn 45 Desa Bungin, Kec. Bungin, Kab. Enrekan,
Prov. Sulawesi Selatan.

2. Pembinaan Keagamaa

[Nl

-~
\ ‘ff" \\\ q‘l'» !/

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan

wawancara dan  dokumentasi.  Dengan

dengan cara melakukan observasi,
demikian, yang menjadi data primer dalam penelivan i adalah data yang
diperoleh dari observast, wawancara kepada subjek penelitian vang berlokast di

masjid Syuhada 45
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b, Data sekunder

Data sekunder adalah data yang berasal dan buku-buku atau bahan vang
terdapat di perpustakaan. Dalam penelitian ini penulis mengambil beberapa data
dani perpustakaan, baik dalam bentuk buku, maupun jurnal dan lain sebagainya

untuk membangun landasan teoritis sébagai pijakan dalam melakukan penelitian.

F. Instrumen Penelitis

ata hal-hal yar
k\\mlih/f//
ot g

Ay

ang ingin ditanyakan
langsung dan jelas. Penelith mengadakan tanya jawab pada beberapa tokoh
vang dianggap mampu memberikan keterangan mengenai hal-hal yang
diteitt.

3 Pedoman Dokumentast. peneliti akan turun langsung ke lokasi dalam

pelaksanaan dokumentasi alat vang akan digunakan berupa kamera untuk

mengambil gambar



il

G. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis mengunakan pendekatan  kualiaif yaitu
penelitian vang memiliki ka:al-;risti'k data dinyatakan dalam keadaan sewajarmya
(Matural Setting). Cini penelitian kualitatif diantaranya berdasarkan keadaan
alamiah, disini penelitian  mengumpulkan data berdasarkan  pengamatan

dilapangan yang dilakukan _sélwajarya (alamiah) sebagaimana adanya tanpa
dipengaruhi atau manip

\S

knik yang lazim

dan mengecek sendiri sampar dimana keabsahan data dan informasi yang telah

‘dikumpulkan.

b. Wawancara

Wawancara  merupakan salah satu jems pengumpul data  dengan

melakukan sebuah wumbal balik atau dalam kata lan merupakan  sebuah




percakapan dengan maksud tertentu vang dilakukan oleh dua pihak. vaitu
pewawancara vang mengajukan pertanyaan, dan yang diwawancara vang
memberikan jawaban atas pertanyaan ituTarget yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mendapatkan data yang akurat, jujur, dan dapat
dipertanggung jawabkan sesuai dengan penelitian penulis yaitu Peran Takmir

ta’mir masjid bes

V-
_' _/-( (tks

H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencani dan menata sccara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara, dan lainya untuk meningkatkan pemahaman

penehti temang Kasus vang ditelitt dan menyajikan sebagar temuan bagi orang




lain. " Setelah data di lapangan dikumpulkan, selanjutnya hal vang dilakukan
peneliti adalah melakukan analisis data, dengan melakukan penyederhanaan data
dalam bentuk lebih praktis untuk dibaca dan diinterpretasikan, schingga data

tersebut dapat diambil pengertian dan kesimpulan sebagai hasil penelitian.

Adapun dalam teknis analisis data ini adalah analisis kualitatif interaktif

yang terdiri dari tiga alur kegiltan ys berjalan simultan vaitu reduksi data,

ehih d; gan antara peneliti dengan
responden menjadi eksplisit, dapat dikenal dan dipertimbangkan.
Metode induktf lebih dapat memberikan latar secara penuh dan dapat
membuat Kkeputusan-keputusan tentang dapat tidaknya pengalihan kepada

latar lainnya.

"Noeng Mubadjir, Metiuholog Pewelitian Kualitanf, ( ?ug}‘_ﬂkaﬂa' Rake Sarasin, 1904),
h 104
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4 Metode induktf lebih dapat menemukan pengaruh bersama  yang
‘mempertajam hubungan-hubungan.

5. Metode deduktif memperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit sebagai bagian

dari setuktur analitik.




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Profil Desa Bungin
I. Sejarah Desa

Desa ini didirikan pada tahun_1600; Yang pertama memberi nama daerah ini
adalah Sumbang Kabo “Bangis amparan Pasir, Atau Tumpukan pasir,

~~

(
\s
Seber U betaiasen dngen
T o~h 7/&I,

S -

\ (’?}o.(./ i

b. Iklim

Keadaan iklim di Desa Bungin terdiri dari © Musim Hujan, kemarau dan
musim pancaroba. Dimana musim hujan biasanya terjadi antara Bulan Januari s/d

April, musim kemarau antara bulan Juni sid November, sedangkan musin

pancaroba antara bulan Mer sid Juni

¢ Tingkat Pendidikan
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TTDKTAMATSD | SD | SMP | SLTA | SARIANA

08 jiwa | 8Sqiwa | 225 jiwa | 228 jiwa 40 jiwa

d Mata Pencahanan

PETANI/ TAMBAK

200 org
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¢ Sarana dan Prasarana Desa

Lk'nntnr

=N _ ;
Balai lalan lalan Jalan Masjid | Sekolah
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Desa | Desa | Kabupaten | Kecamatan | Desa | J'

" 1Bh | 1Bh 6 Km | Km 3Km | SBh |sBh

3. Pembagian Wilayah Desa
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4 Struktur Organisasi Pemerintahan Desa

KEPALA DESA
DULYAMIN
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5. Kondisi Masvarakat Desa Bungin

Masyarakat Desa Bungn adalah Masyarakat yang ramah dan baik,

Masyarakat desa bungin memiliki penghasilan dengan bercocok tanam

diantaranya adalah dengan menanamepadi, kopi, cingkeh, merica, jagung dan lain-

lain. Tingkat religius masyara in masih sangat rendah, seperti yang

kita dapatkan di lap asyarakat desa bungin masth

Menyembelih
(o) \
okar

caniysesajian

AR
L 4

L1 |

kemudian masyarakat bergotong royong untuk membangun masjid tersebut.

™ Hasil wawancara densan Gosa (58 1ahun) imam masjid Syuhada 45, pada hari senin
tanggal 16 maret 2020
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Masjid im di resmikan pada tahun 1982 dengan nama Masjid Syuhada 45
dengan memakar cin khas 45 sebagar bentuk terima kasih masvarakat dan untuk
mengingat pendin mas)id tersebut,

Kondisi masjid Syuhada 45 saat ini sangat memerlukan perbaikan di

seluruh bagan terlebih di bagian ruang utama dan kurangnya fasilitas vang ada di

et
i
N .
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Nama Barang Jumlah Kondisi

Baik Sedang = Rusak

l. Komputer | buah v

2. Printer | buah i

Meja Tulis

Meja Belajar

Le

sikepengurusan

takmir M eschanian mereka

|, Selain itu dalam

yang aktif’
hubungan terhadap masyarakat sekitar juga baik, artinya mereka bisa merangkul
masyarakat sekitar untuk menyemarakkan kegiatan yang ada di masjid Syuhada

45 .
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9 Susunan Pengurus Takmir Masjid Syuhada 45

Penasehat - Camat bungin
- Kepala Kantor Urusan Agama Kec. Bungin

- Ketua Dewan Masjid\Indonesia Kec. Bungin

Penasehat. - Para ;

S\

7

Jasmanto

Anwar Lawidu



Khaub. Akbar S Pd
Musa Shaleh. S Hi
Muhammad Ridwan
Bilal:  Duhuling

Jasmin

€ Remaja Masjid: Lukmanu Hakim

Irwan

™ Sumber - dokumen Takmit Masjid Syuhada 45




10 Tugas Pokok Takmir Masjid Svuhada 45
1. Penasehat
a4 Membenkan naschat kepada takmir dalam melaksanakan pengolahan
Masjid sehan-han,

b. Memberikan saran dan pandangan kepada Takmir dalam meningkatkan

N

a. Membina tugas-tugas administrasi takmir (surat keluar, surat Masuk.
agenda notulen rapat, dan lain lain

b Membina pencatatan inventaris masjid.

¢. Membina kearsipan dan peralatan milik masjid

d. Membina tugas-tugas kehumasan masjid.




4. Bendahara
a Melaksanakan penyimpanan dan pengelolaan keuangan masjid dengan
aturan umum yang berlaku.
b, Membuat pembukuan/pencatatan tentang pemasukan dan pengeluaran

keuangan masjid
¢. Membina dan mengi an serta pelaporan kas harian masjid

@.
\wKAss‘, «70/
\\\A"'h/,(/ A { o

2. Har Raya [dul adha

6. Seksi Organisasi
a Mengkoordinir pelaksanaan pengajian-pengajian rutin untuk kelompok

Bapak/ibu, Remaya, anak-anak dan TPA.




b. Membina kegratan-kegiatan dakwah islamivadengan
mengadakan/menghubungi muballig untuk membenkan ceramah.

7. Seksi Remaja Masjid

a. Membina organisasi remaja Masjid Syuhada 45 serta meningkatkan rasa

persaudaraan serta ukhuwah islamiyahdiantara para anggota.




B. Peran Takmir Masjid Dalam Melakukan Pembinaan Keagamaan di

Masjid Synhada 45

Masjid memiliki kedudukan yang tinggi dalam masyarakat islam, yakni
pusat pembinaan umat Manakala fungsi ideal masjid telah terwujud, maka

kualitas umat akan mengalami pesingkatan yang membanggakan. Namun yang

. ) 1}
Gl
s g ,..“*"/f (.t{’/'
Lk L ¢,2\,/< L] L

4,
\éi 1 1
i g“/
-

umat ‘f:enlmtya.

emfasilitasinya

melakukan pembinaan keagamaan cukup baik. Berdasarkan hasil observasi yang

peneliti laksanakan selama kurang lebih satu bulan di Masjid Syuhada 45 tentang
bagaimana salah satu proses pembinaan Keagamaan yang di laksanakan olch

takmir Masjid Syuhada 45, Adapun hegiatan-kegiatan itu adalah pengajian rutin

U Hasbulluh, Sejarah PendsdikanAgame Ixlam. (Jakara P Grajafindo Persada, 1999), h
132
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vang di adakan oleh Takmir Masjid Syuhada 45 setiap minggu sesual dengan han
vang ditentukan khususnva di malam hari setelah sholat magnb dan isya, dimana
dalam proses pengajian itu dihadir oleh jamaah diantaranya adalah bapak-bapak.

ibu-ibu dan remaja.

Ketika proses berjalannya pehgajian tersebut maka peneliti melihat bahwa
sangat besar sekal peran 4 /\ akukan pembinaan yang dilakukan di

jian tersebut yang mana

......

Peran takmir masjid dalam pembinaan Kkeagamaan sangat besar
sekali seperti di adakannya pengajian rutin setiap malam ahad, dan malam
selasa, terus kalau mendekati bulan mmadhan maka takmir maspd
mengadakan kajian fiqih seputar ramadhan"’

- Hal serupa juga diungkapkan oleh imam masjid Syuhada 45 bapak Gosa vang

mengatakan bahwa:

1 Hasil wawancara dengan Sultan { 40 tahun), sehagar hetua takmir masjid, pada hart
selasa tangual |7 maret 2020
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Keberadaan Takmir masyd selama i sangat mempunyai andil vang
sangat besar.dalam rangka memakmurkan masjid dan menggerakkan
sepala aktifitas masjid. seperti halnya dalam menjalankan kegiatan-
kegiatan vang ada masjid masjid Syuhada 45 Seperti di adakannya
kegiatan-kegiatan keagamaan seperti pengajian, Taman Pendidikan Al-
Quran dan perbaikan makhraj huruf*

Dari penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa peran Takmir masjid dalam

|||||

”ﬁ V“‘qu

/’"um‘\\\ N iy s o

n TPA (Taman

Adapun jenis kegiatan pembinaan Keagamaan yang dilakukan oleh Takmir

Masjid adalah sebagai berikut:

I. Pengajian Rutin

42 Hasil wawancara dengan Misbah (45 tahun), sebagai bendahara takmir masjid. pada
hari jummat tanggal 20 maret 2020




’

Pengagpian rutin merupakan salah satu program vang di laksanakan oleh

takmir masjid Syuhada 45 dalam pembinaan keagamaan. dengan berbagai macam
Judul dan maten yang sesuar dengan waktu dan kondisi maka akan memberikan
pengaruh terhadap masyarakat seperti yang di sampaikan oleh ibu Sayuti selaku

ketua majelis taklim ibu-ibu -

nyak ilmu yang Kita dapatkan dari
aqidah dan bagaimana berpenlaku

Faktor pendukung dar kegiatan ini adalah maten yang di sajikan menank,

sesuat dengan keinginan jama’ah dan durasi waktu yang tidak terlalu lama

2 TPA (Taman Pendidikan Al-Quran)

 Hasil wawancara dengan Sayuti (45 tahun), sebagai ketua majelis taklim, pada hari
senin tangyal 23 maret 2020
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Pembinaan taman pendidikan Al-Quran  dilaksanakan rutin setiap sore
setelah asar sampai jam 0530 sore, adapun materi yang disampaikan adalah
dirosa, iqro menghafal doa sehari-hari dan menghafal surah-surah pendek. Dan
materi yang disampaikan sesuai dengan kelasnya seperti yang di sampaikan oleh
Nurhikmah santri TPA syuhada 435 sebagai berikut:

ajarkan Dirosah dan §i ajarkan doa sehari-hari seperti doa
| , \enghafal surah-surah pendek ™

santri selalu
E, / Kurang
'1[ é
.T, it ,4/ pr d 1 kumngnya
2
dan remaja yang

ayat bergantian dan surah Albaqarah kemudian pematen akan membenarkan vang
salah secara bergantian. Seperti yang disampaikan ibu Hadariah selaku pengurus

majelis taklim ibu-ibu sebagai berikut:

Dengan adanya program perbaikan tajwid maka kami sangat terbantu
terutama orang-orang tua yang masih mengaji dengan menggunakan cara

4 {asil wawancara dengan Nurhikmah (11 tshun), santri TPA Syuhada 45, pada hari
kamis tanggal 26 maret 2020




' :

membaca orang tua zaman dulu, ada yang sudah bisa mengaji namun
belum fasih dalam masalah tajwid maka dengan Kegiatan int kami bisa
memperbaiki bacaan-bacaan kami"

Faktor pendukung dan kegiatan ini adalah antusias para Ibu-1bu dan
Bapak-bapak dalam mengikuti program ini. Adapun faktor penghambat dalam

proses belajar karena para jama’ah sudah usia tua jadi, materi yang disampaikan

lambat untuk diterima.

4. Kultum (KuliahTuju

,./_‘ UH/|
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C. Faktor Pendu

aIKAAN AN

AT 5 T
ol CEy)

a perorangan di

Takmir Masjid

ada saja faktor yang

mempengaruhi berhasil atau tidaknya kegiatan tersebut antara lain:

4 |fasil wawancara denuan Hadariah (45 tahun), sebagai pengurus majelis taklim. pada
hart jum’at 20 maret 2020
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| Faktor Pendukung

a Komunikas: dan Kerja sama

Komunikast dan kerja sama takmir masjid sudah sangat baik, itu bisa di
lihat dari berjalannya kegiatan dengan baik dan saling memberikan masukan-

masukan antara takmir dan jama’ahy Sehingga ketika diadakan kegiatan maka

/\*--a am kegiatan tersebut.
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,
dan di program
akan dilaksanakan
akan tercapai dengan : ihat dari adanya jadwal

yang ditempel di papan pengumuman masjid Syuhada 45.
d. Kondisi dana yang memadai

Dana merupakan hal yang sangat penting dalam hal apapun, karena tanpa
dana yang cukup. tidak mungkin semua kegiatan akan benalan dengan baik sesuai

dengan program yang telah disusun. Dana di dapat dart infak masyarakat sekiar
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e Adanya kerja sama dengan pemerintah setempat

Kerja sama bukan hanya dari internal suatu orgamisasi Tetapi. harus ada
faktor pendukung eksternal dari berbagai aspek terutama pemerintah setempat,
Karena seluruh kegiatan akan berjalan dengan lancar jika ada izin dan

pemerintah, oleh karena itu takmif masjid harus memiliki kega sama dengan

pemerintah setempat,

//’ql‘v\\\ ’
\ B0 s

1\
JR——

' \ 4KAAN DP\ jid harus mendatangkan
pematert dan luar danKondis angat memerlukan waktu dan baya yang
banyak karena kondisi jalanan yang kurang baik dan jauhnya desa bungin dari
pusat kota seperti yang disampaikan firman selaku jamaah masjid syuhada 45

sebagail berikut

Program-program vang di adakan takmir maspid sudah sangat baik, akan
tctapi kita disini masih kekurangan para Da’i dan Ustadz di karenakan
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kondisi Kita yang jauh dan peri.ﬂtaan dan mimmnya minat remaja Kita
untuk mengambil jurusan agama '

¢ Kondisi masjid vang berada di pengunungan

Banyak kegiatan yang tidak dihadin oleh orang tua Karena posisi masjid

yang berada di gunung yang mengharuskan setiap orang harus menanjaki gunung

untuk pergi ke masjid ap_ala ng tidak memiliki kendaraan.

P\

\ > ol \\\\“"’!//

" Hasil wawancara dengan firman (45 (1ahun) jamaah masiid syuhada- 45, pada kamis
Langgal 19 maret 2020
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membina masyarakat dengan baik dan berkelanjutan dalam memahamkan

ajaran islam




DAFTAR PUSTAKA
Ahid, Nur. Pendidikan Keluarga dalam Perspeknf Istam, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010.

Al-Mubarakfuri, Shafiyyurrahman. Sieah Nabawiyah, Jakarta: Pustaka Al-Kausar,

bin Hilal bin Asad Al-

/

L1y '

4:.\; ¢ ‘«.‘. "~
b ge \\\\\\mh///

Ve N0 Y

~

Departemen Pendidikan Nasional Kamus Besar Buhasa Indonesiu. Jakarta, Balai
Pustaka, 2005
. Ayub, Moh dkk, Manajemen Masjid: erunuk Prakiis bagi Para engurus,

lakarta: Gema Insamt Press, 1996,




Fauzan bin Shalih bin Abdullah Al-Fauzan, Duruus minal Qur'anil Kariim.
Daarul -Ashimah KSA, 1421,
Gazalba, Sidi. Masjid pusat thuduh dan kebudayaan islam, Jakarta, Pustaka

Antara 1976,

Helmawati, Pendidikan Keluargadfeoritis dan Praktis, Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2014,
Jakarta: PT  Grajafindo

Nata Abuddin. Al-guran dan Hadist, Jakarta: Rajawali Press 1993
Norobuko, Cholid dan AhmadiMetode  Penclitian, Jakarta - PT Bumi
Aksara,1997.

Siswanto, Panducn Prakiis (rganisasi Remuapa Maspd, Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2005




The New Oxford lllustrated Dictionary, Oxford University Press. 1982

Yani. Ahmad. Pandian M emakmurkan Masjid, Jakana: Lembaga Pengkajian dan

Pengembangan Dakwah, 2012.

Zainuddin, Al Islam 2, ( Muamalah dan Akhlak), Bandung: Pustaka Setia, 1999




RIWAYAT HIDUP

FAHRI SAMILA, Dilahirkan di Paisuluno Kabupaten
Banggai Kepulauan 20 Juni 1998. Anak pertama dari dua
bersaudara pasangan Eksman Samila dan Nurmin Hasri. Peneliti
menyelesaikan pendidikan di Sekolah Dasar di SDN 6

Lo
ilhy///

<
D ~‘\“ ',K 3 TV
2 :\,. . /// ,': o Y




LAMPIRAN-LAMPIRAN

entasi pembelajaran 1lmu tajwid kepada ibu-ibu pada setiap malam sabtu secara rutin,










Dokumentasi foto bersama dengan santri TPA Syuhada 45




